BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Simpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Cerebral palsy adalah kelumpuhan bagian otak yang mengalami
kerusakan yang mengakibatkan gangguan pada perkembangan gerak
maupun postur tubuh sehingga menghambat pergerakan aktivitas
anak.

2. Metode penanganan terapi yang diberikan pada anak berkebutuhan
khusus cereberal palsy dengan kasus yang berbeda seperti autis, dan
lain-lain adalah sama diantaranya terapi edukasi, terapi wicara, terapi
okupasi, fisioterapi, hidroterapi dan Applied Behavior Analysis
(ABA).

3. Dalam terapi pola asuh orangtua dan lamanya proses penanganan
terapi sangat berpengaruh pada perkembangan anak berkebutuhan

khusus baik dalam kognisi, motorik, maupun sosialnya.
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5.2.
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Saran

1. Bagi Mahasiswa

Dapat terinspirasi untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu
yang telah didapat ditempat praktek dalam pembelajaran terhadap
perilaku anak berkebutuhan khusus cerebral palsy di kehidupan
nyata.

Bagi Orangtua

Sebaiknya melanjutkan dan menerapkan kembali anjuran terapis
dirumah, guna mempermudah kelancaran proses terapi karena terapi
ini tidak hanya dilakukan oleh para ahli terapis saja tetapi
keterlibatan orangtua juga sangat berpengaruh bagi kemajuan
perkembangan anak. Dan selalu aktif berkonsultasi pada ahli terapis
untuk lebih mengetahui perkembangan anak lebih lanjut.

Bagi Pengelola Rumah Asuh & Rumah Belajar PNTC-Colomadu
Dapat meningkatkan sarana dan prasana bagi anak berkebutuhan
khusus seperti menambah peralatan terapi dan ruang perabotan
peralatan terapi. Dan meningkatkan pembentukan hubungan yang
lebih harmonis antara pihak yayasan dengan orang tua. Misalnya
mengadakan parenting pertemuan antara pengurus yayasan, terapis
dengan orangtua, sehingga orangtua dapat lebih aktif bertanya

tentang perkembangan atau layanan terapi yang diberikan.
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4. Bagi Terapis
Dapat menambah keterbukaan antara orangtua dengan terapis jika
menghadapi keluhan orangtua. Dan meningkatkan keakraban antara
terapis dengan terapis, terapis dengan orangtua atau pengasuh
sehingga adanya keterbukaan satu sama lain. Dan terapis dapat
selalu memberikan pengetahuan dan pembekalan moral pada anak-
anak.

5. Bagi Masyarakat
Dapat menumbuhkan rasa solidaritas dan memberikan dukungan
terhadap anak berkebutuhan khusus cerebral palsy dalam kehidupan

di lingkungan sosial.



